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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai rumusan 
masalah dan hipotesis yang diuji secara teoritis dan empiris maka data hasil 
penelitian tentang pengaruh metode outdoor study dengan memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar terhadap motivasi dan hasil belajar 
pencemaran lingkungan kelas VII MTsN 4 Nganjuk, penulis dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar pencemaran lingkungan 
siswa kelas VII MTsN 4 Nganjuk. Berdasarkan perhitungan uji t untuk 
motivasi belajar siswa thitung = 3,508 > ttabel pada taraf signifikan 5% = 1994 
yang menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat motivasi belajar antara kelas 
yang diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi 
perlakuan pada kelas kontrol. 
2. Ada pengaruh metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar pencemaran lingkungan siswa 
kelas VII MTsN 4 Nganjuk. Berdasarkan uji t-test untuk hasil belajar siswa 
thitung = 3,021 > ttabel pada taraf signifikan 5% = 1994 yang menyatakan bahwa 
ada perbedaan hasil belajar antara kelas yang diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan pada kelas kontrol.  
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3. Ada pengaruh metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar terhadap motivasi dan hasil belajar pencemaran 
lingkungan siswa kelas VII MTsN 4 Nganjuk. Berdasarkan analisis uji 
MANOVA diperoleh nilai pillae trace, wilk lamda, hotelling trace, roy’s 
largest root. Kelas memiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, 
harga F untuk pillae trace, wilk lamda, hotelling trace, roy’s largest root 
semuanya signifikan. Nilai signifikansi pada variabel “kelas” semuanya 
menujukan nilai 0,004. Karena signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara  metode outdoor study dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar terhadap motivasi dan hasil 
belajar pencemaran lingkungan siswa kelas VII MTsN 4 Nganjuk. 
 
B. Saran 
Demi kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar, 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa diharapkan dengan adanya penelitian dengan menggunakan 
pendekatan metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar siswa lebih aktif dan juga lebih memahami materi pencemaran 
lingkungan yang telah diberikan sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar khususnya IPA. 
2. Bagi guru pelajaran agar siswa selalu semangat dalam belajar maka guru 
sebaiknya sering mencoba hal-hal baru di dalam kelas, seperti model dan 
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metode pembelajaran yang berbeda, strategi belajar yang berbeda dan lain 
sebagainya. 
3. Bagi sekolahan sebagai bahan evaluasi dan masukan mengenai penggunaan 
metode pembelajaran yang jarang digunakan dalam pembelajaran serta untuk 
menentukan kebijakan meningkatkan mutu pembelajaran. 
4. Bagi pembaca/peneliti hendaknya dapat menggunakan hasil penelitian 
sebagai  informasi tentang jenis model maupun metode belajar dalam 
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan di sekolah, bagi peneliti lain 
hedaknya menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 
dalam penelitian yang akan datang sehingga kendala yang dihadapi dapat 
diminimalisir dan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi rancangan 
penelitian selanjutnya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
